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Abstract: The orientation of education in Indonesia is more likely to lead to the foundation 
that has been built by Western philosophers from three well-known philosopher figures, namely 
Socrates, Plato, and Aristotle. The purpose of this paper is to reveal the educational thoughts of 
these three philosopher figures so that they can become the foundation of educational philosophies 
that are developing today. The research method used is a qualitative analytical-descriptive method 
by examining the thoughts of the three philosopher figures and being compared by looking at the 
phenomena of today's society. Based on the research results in this paper, it shows that the 
philosophical foundation of education that can be adapted from the thoughts of Socrates, Plato 
and Aristotle at this time, namely; education is carried out in a dialogical manner, critical 
thinking, the need for the participation of the government and society, education is directed to 
conquer passions by reason, the purpose of education is to achieve speculative happiness. These 
philosophical foundations need to be built in today's education. 
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PENDAHULUAN 
Dunia filsafat, apabila kita telaah bahwa secara umum filsafat dapat dibagi dua, 

yaitu Filsafat Barat dan Filsafat Timur (Islam). Kata filsafat dalam bahasa Indonesia, 
filosofi dalam bahasa Inggris, berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu: philosophia 
(φιλοσοφία), yang secara literal bermakna, “kecintaan kepada perkataan” (philein 
“mencintai” sophia “kata mutiara”, dalam arti pengetahuan). Dalam arti kontemporer, 
Filosofi Barat merujuk pada dua tradisi utama filsafat kontemporer: filsafat analitik dan 
filsafat kontinental. 

Filsafat Barat berbeda dengan Filsafat Timur atau Oriental. Permulaan dari 
sebutan Filsafat Barat ini dari keinginan untuk mengarah kepada pemikiran atau 
falsafah peradaban Barat. Masa awalnya dimulai dengan filsafat Yunani di Yunani 
Kuno. Pada masa ini sebagian besar Bumi sudah dicakup, termasuk Amerika Utara dan 
Australia. Penentuan wilayah yang menjadi bagian dalam menentukan aliran mana 
sebuah pemikiran atau falsafah itu lahir menimbulkan perdebatan. Perdebatan terjadi 
untuk menentukan wilayah seperti Afrika Utara, sebagian besar Timur Tengah, Rusia, 
dan lainnya. 

Pada umumnya, filsuf-filsuf Barat dibagi ke dalam beberapa cabang pokok. 
Pembagian itu di dasarkan pada jenis pertanyaan yang diajukan oleh orang-orang yang 
bekerja di lapangan.  Cabang yang paling banyak berpengaruh pada masa dunia kuno 
adalah Stoic, yaitu menahan hawa nafsu. Stoic dibagi ke dalam beberapa bagian filsafat, 
seperti Logika, Etika, Ilmu pengetahuan, dan Fisika.  Fisika merupakan konsep study 
tentang gejala-gejela alam di dalam dunia ini, dan termasuk ilmu pengetahuan alam dan 
metafisika. Filsafat kontemporal secara umum dapat dibagi ke dalam metafisika, 
epistimologi, etika, axiology, dan estetis. Logika terkadang juga dijadikan sebagai bagian 
di dalam filsafat, terkadang juga hanya sebagai metode yang digunakan untuk seluruh 
cabang-canbang filsafat.  

Sub disiplin filsafat terdapat di dalam cabang-cabang yang luas tersebut. pada 
level yang terluas, terdapat filsafat Analitik dan filsafat Kontinental. Filsafat Analitik 
lebih sederhana dibandingkan denga filsafat Kontinental.Sub disiplin ini terkadang 
menjadi topik yang hangat dan dapat menempati tempat yang banyak dalam tulisan-
tulisan. Hal ini disebabkan oleh orang-orang yang beranggapan bahwa sub disiplin ini 
sebagai cabang-cabang utama. 

Selanjutnya, aliran-aliran yang berkembang dalam filsafat Barat khususnya dalam 
dunia Pendidikan. Dalam bidang Pendidikan, para filusuf Barat terdapat beberapa yang 
berkembang saat ini. Diantaranya adalah, aliran perenialisme; aliran ini memandang 
bahwa Pendidikan jalan kembali atau proses mengembalikan keadaan sekarang. 
Menurut perenialisme, ilmu pengetahuan merupakan filsafat yang tertinggi, karena 
dengan ilmu pengetahuanlah seseorang dapat berpikir secara induktif. Jadi, dengan 
berpikir maka kebenaran itu akan dapat dihasilkan. Penguasaan pengetahuan mengenai 
prinsip-prinsip pertama adalah modal bagi seseorang untuk mengembangkan pikiran 
dan kecerdasan. Dengan pengetahuan, bahan penerangan yang cukup, orang akan 
mampu mengenal dan memahami faktor-faktor dan problema yang perlu diselesaikan 
dan berusaha mengadakan penyelesaian masalahnya. 
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Aliran kedua, esensialime dalam melakukan gerakan pendidikan bertumpu pada 
mazhab filsafat idealisme dan realisme, meskipun kaum idealisme dan kaum realisme 
berbeda pandangan filsafatnya, mereka sepaham bahwa, hakikat yang mereka anut 
makna pendidikan bahwa anak harus menggunakan kebebasannya, dan ia memerlukan 
disiplin orang dewasa untuk membantu dirinya sebelum sendiri dapat mendisiplinkan 
dirinya. 

Aliran ketiga, Progresivisme yang lahir sekitar abad ke-20 merupakan filsafat 
yang bermuara pada aliran filsafat pragmatisme yang diperkenalkan oleh William James 
(1842-1910) dan John Dewey (1859- 1952), yang menitikberatkan pada segi manfaat 
bagi hidup praktis. Progresivisme mempunyai konsep yang didasari oleh pengetahuan 
dan kepercayaan bahwa manusia itu mempunyai kemampuan-kemampuan yang wajar 
dan dapat menghadapi masalah yang menekan atau mengecam adanya manusia itu 
sendiri. 

Aliran keempat, Aliran rekonstruksionisme berkeyakinan bahwa tugas 
penyelamatan dunia merupakan tugas semua umat manusia. Karenanya, pembinaan 
kembali daya intelektual dan spiritual yang sehat melalui pendidikan yang tepat akan 
membina kembali manusia dengan nilai dan norma yang benar pula demi generasi yang 
akan datang, sehingga terbentuk dunia baru dalam pengawasan umat manusia. 

Di samping itu, aliran ini memiliki persepsi bahwa masa depan suatu bangsa 
merupakan suatu dunia yang diatur dan diperintah oleh rakyat secara demokratis, 
bukan dunia yang dikuasai oleh golongan tertentu. Cita-cita demokrasi yang 
sesungguhnya tidak hanya teori, tetapi mesti diwujudkan menjadi kenyataan, sehingga 
mampu meningkatkan kualitas kesehatan, kesejahteraan dan kemakmuran serta 
keamanan masyarakat tanpa membedakan warna kulit,, keturunan, nasionalisme, agama 
(kepercayaan) dan masyarakat bersangkutan.1 

Setelah melihat Fisafat Barat secara umum dan sub disiplinnya, pada tulisan ini 
akan membahas tentang landasan filoshofis pendidikan pada masa pandemi Covid-19 
dengan menelaah tiga tokoh utama yang menjadi sumber pemikiran dan landasan 
pendidikan, yaitu;  Socrates, Plato dan Aristoteles. Dengan menelaah secara mendalam 
dan komprehensif pemikiran ketiga tokoh utama filsuf tersebut diharapkan menjadi 
suatu landasan filoshofis dalam pendidikan di masa pandemi.  

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif-deskriptif 
dengan menelaah, menafsirkan, dan mendeskripsikan pemikiran tiga tokoh utama filsuf 
yang mashur di kalangan Barat maupun timur (Islam). Penelitian ini berbasis library 
research dengan mengumpulkan berbagai referensi yang terkait dengan pemikiran 
pendidikan ketiga tokoh filsuf tersebut. Data (referensi) yang terkumpul akan dianalisis 
dengan mereduksi, mendisplay, dan menarik kesimpulan apa yang terkandung dalam 
data tersebut.  

 
 
 
 
 

                                                
1 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2 (Yogyakarta: Kanisius, 1983). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Socrates dan Pemikiran Pendidikan  
1. Biografi Socrates  

Socrates (Yunani: Σωκράτης, Sǒcratēs) (469 SM - 399 SM) adalah filsuf dari 
Athena, Yunani dan merupakan salah satu figur paling penting dalam tradisi filosofis 
Barat. Socrates lahir di Athena, dan merupakan generasi pertama dari tiga ahli filsafat 
besar dari Yunani, yaitu Socrates, Plato dan Aristoteles. Socrates adalah guru Plato, dan 
Plato pada gilirannya juga mengajar Aristoteles. Semasa hidupnya, Socrates tidak 
pernah meninggalkan karya tulisan apapun sehingga sumber utama mengenai 
pemikiran Socrates berasal dari tulisan muridnya, Plato.2  

Socrates diperkirakan lahir dari ayah yang berprofesi sebagai seorang pemahat 
patung dari batu (stone mason) bernama Sophroniskos. Ibunya bernama Phainarete 
berprofesi sebagai seorang bidan, dari sinilah Socrates menamakan metodenya 
berfilsafat dengan metode kebidanan nantinya. Socrates beristri seorang perempuan 
bernama Xantippe dan dikaruniai tiga orang anak. 

Secara historis, filsafat Socrates mengandung pertanyaan karena Socrates sediri 
tidak pernah diketahui menuliskan buah pikirannya. Apa yang dikenal sebagai 
pemikiran Socrates pada dasarnya adalah berasal dari catatan Plato, Xenophone (430-
357) SM, dan siswa-siswa lainnya. Yang paling terkenal diantaranya adalah 
penggambaran Socrates dalam dialog-dialog yang ditulis oleh Plato.  

Dalam karya-karyanya, Plato selalu menggunakan nama gurunya sebagai tokoh 
utama sehingga sangat sulit memisahkan gagasan Socrates yang sesungguhnya dengan 
gagasan Plato yang disampaikan melalui mulut Sorates. Nama Plato sendiri hanya 
muncul tiga kali dalam karya-karyanya sendiri yaitu dua kali dalam Apologi dan sekali 
dalam Phaedrus.  

Socrates dikenal sebagai seorang yang tidak tampan, berpakaian sederhana, 
tanpa alas kaki dan berkelilingi mendatangi masyarakat Athena berdiskusi soal filsafat. 
Dia melakukan ini pada awalnya didasari satu motif religius untuk membenarkan suara 
gaib yang didengar seorang kawannya dari Oracle Delphi yang mengatakan bahwa 
tidak ada orang yang lebih bijak dari Socrates. Merasa diri tidak bijak dia berkeliling 
membuktikan kekeliruan suara tersebut, dia datangi satu demi satu orang-orang yang 
dianggap bijak oleh masyarakat pada saat itu dan dia ajak diskusi tentang berbagai 
masalah kebijaksanaan. Metode berfilsafatnya inilah yang dia sebut sebagai metode 
kebidanan. Dia memakai analogi seorang bidan yang membantu kelahiran seorang bayi 
dengan caranya berfilsafat yang membantu lahirnya pengetahuan melalui diskusi 
panjang dan mendalam. Dia selalu mengejar definisi absolut tentang satu masalah 
kepada orang-orang yang dianggapnya bijak tersebut meskipun kerap kali orang yang 
diberi pertanyaan gagal melahirkan definisi tersebut. Pada akhirnya Socrates 
membenarkan suara gaib tersebut berdasar satu pengertian bahwa dirinya adalah yang 
paling bijak karena dirinya tahu bahwa dia tidak bijaksana sedangkan mereka yang 
merasa bijak pada dasarnya adalah tidak bijak karena mereka tidak tahu kalau mereka 
tidak bijaksana. 

 

                                                
2
 Will Buckingham; Douglas Burnham; Peter J. King; Clive Hill; Marcus Weeks; John 

Marenbon, The Philosophy (T.tp: tp, 2010). 
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Cara berfilsatnya inilah yang memunculkan rasa sakit hati terhadap Socrates 
karena setelah penyelidikan itu maka akan tampak bahwa mereka yang dianggap bijak 
oleh masyarakat ternyata tidak mengetahui apa yang sesungguhnya mereka ketahui. 
Rasa sakit hati inilah yang nantinya akan berujung pada kematian Socrates melalui 
peradilan dengan tuduhan merusak generasi muda. Sebuah tuduhan yang sebenarnya 
bisa dengan gampang dipatahkan melalui pembelaannya sebagaimana tertulis dalam 
Apologi karya Plato. Socrates pada akhirnya wafat pada usia tujuh puluh tahun dengan 
cara meminum racun sebagaimana keputusan yang diterimanya dari pengadilan dengan 
hasil voting 280 mendukung hukuman mati dan 220 menolaknya. 

Socrates sebenarnya dapat lari dari penjara, sebagaimana ditulis dalam Krito, 
dengan bantuan para sahabatnya namun dia menolak atas dasar kepatuhannya pada 
satu "kontrak" yang telah dia jalani dengan hukum di kota Athena. Keberaniannya 
dalam menghadapi maut digambarkan dengan indah dalam Phaedo karya Plato. 
Kematian Socrates dalam ketidakadilan peradilan menjadi salah satu peristiwa peradilan 
paling bersejarah dalam masyarakat Barat di samping peradilan Yesus Kristus. 
2. Pemikiran Pendidikan 

Pada titik waktu ini dalam sejarah filsafat muncullah salah seorang pemikir besar 
kuno (470-399 SM) yang mana gagasan-gagasan filosofisnya dan metode pengajarannya 
ditunjukan untuk mempengaruhi secara mendalam dan abadi terhadap teori dan 
praktik pendidikan diselu¬ruh dunia Barat. Socrates yang dilahirkan di Athena, is 
adalah putra seorang pemahat dan seorang bidan yang hanya sedikit dikenal kecuali 
nama mereka, yaitu Sophonicus dan Phaenarete. 

Adapun prinsip-prinsip dasar pendidikan menurut Socrates adalah, metode 
dialektis, yang digunakan oleh Socrates yang mana telah menjadi dasar teknis 
pendidikan yang direncanakan untuk mendorong seorang belajar untuk berpikir secara 
cermat, untuk menguji coba diri sendiri dan untuk memperbaiki pengetahuannya. 
Seseorang guru tidak memaksa wibawanya atau memaksa gagasan-gagasan atau 
pengetahuan kepada seorang siswa, yang mana seorang siswa dituntut untuk 
mengembangkan pemikirannya sendiri dengan berpikir secara kritis, ini adalah suatu 
metode untuk meneruskan inteleknya dan mengembangkan kebiasaan-kebiasaannya 
dan kekuatan mental. 

Tujuan pendidikan yang benar menurut Socrates adalah untuk merangsang 
penalaran yang cermat dan disiplin mental yang akan menghasilkan perkembangan 
intelektual yang terus menerus dan standar moral yang tinggi. 

Dengan menggunakan metode mengajar yang dialektis ini Socrates 
menunjukkan bahwa jawaban-jawaban terbaik atas pertanyaan moral menurut 
pendapatnya adalah cita-cita yang diajarkan oleh para pendiri¬pendiri agama, cita-cita 
yang melekat pada ketuhanan, cinta pada umat manusia, keadilan, keberanian, 
pengetahuan tentang kebaikan dan kejahatan, hormat terhadap kebenaran, sikap yang 
tak berlebih-lebihan, kebaikan hati, kerendahan hati, toleransi, kejujuran, segala 
kebajikan¬kebajikan lama. Salah satu pendirian Socrates yang terkenal bahwa kekuatan 
utama adalah pengetahuan. Jadi bagi Socrates yang terkenal, adanya pendidikan sudah 
membuktikan bahwa keutamaan tidak dapat diajarkan dan pendidikan tidak mungkin 
dijalankan. 
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Seruan alternatif Socrates ditujukan pada kemampuan manusia untuk berpikir 
menertibkan, meningkatkan dan mengubah dirinya. Pengetahuan, la menyatakan 
adalah kebajikan; orang yang sekedar tidak berpura-pura saja terhadap cita-cita teoritis, 
tetapi sungguh-sungguh mengetahui dan mengerti apa yang benar, karena ia telah 
mengalami dan menyadari konsekuensi-konsekuensi akan berbuat apa yang benar. 

Cara mengajar Socrates pada dasarnya disebut dialekta, yang disebabkan dalam 
pengajaran itu dialog memegang peranan penting.3 Socrates tidak seperti Plato, ia tidak 
membangun suatu sistem filsafat yang luas, tidak pernah menggali secara mendalam 
bidang psikologi, emosi, motivasi, kebiasaan dan aspek-aspek dari proses pengetahuan 
tersebut. Namun demikian la telah membuat suatu permulaan yang besar dalam 
membangun konsepsi-konsepsi dan metode-metode yang lebih luas, lebih sungguh-
sungguh dan lebih efektif. Dalam pendidikan Socrates mengemukakan sistem atau cara 
berpikir yang bersifat induksi, yaitu menyimpan pengetahuan yang bersifat umum 
dengan berpangkal dari banyak pengetahuan tentang hal khusus. 

 
Plato dan Pemikiran Pendidikan  
1. Biografi Plato 

Plato (bahasa Yunani: Πλάτων) (lahir sekitar 427 SM-meninggal sekitar 347 SM) 
adalah seorang filsuf dan matematikawan Yunani, penulis philosophical dialogues dan 
pendiri dari Akademi Platonik di Athena, sekolah tingkat tinggi pertama di dunia barat. 
Ia adalah murid Socrates. Pemikiran Plato pun banyak dipengaruhi oleh Socrates. Plato 
adalah guru dari Aristoteles. Karyanya yang paling terkenal ialah Republik (dalam 
bahasa Yunani Πολιτεία atau Politeia, "negeri") yang di dalamnya berisi uraian garis 
besar pandangannya pada keadaan "ideal". Dia juga menulis 'Hukum' dan banyak 
dialog di mana Socrates adalah peserta utama.[butuh rujukan] Salah satu perumpamaan Plato 
yang termasyhur adalah perumpaan tentang orang di gua. Cicero mengatakan Plato 
scribend est mortuus (Plato meninggal ketika sedang menulis).4  
2. Pemikiran Pendidikan 

Plato adalah murid Socrates yang paling terkemuka yang sepenuhnya menyerap 
ajaran-ajaran pendidikan besar itu, kemudian mengembangkan sistem filsafatnya 
sendiri secara lengkap. la mendiri¬kan sebuah akademi, suatu pusat untuk studi. 

Plato, dilahirkan dalam keluarga Aristokrasi yang kaya (mungkin di Athena 
disekitar tahun 427 SM). Plato kehilangan ayahnya Ariston, mengaku keturunan dari 
Codus yang pernah berkuasa abad ke-7 SM sebagai raja terakhir dari Athena. Ibu Plato 
Perictions adalah keturunan keluarga Solon, seorang pembuat undang-undang, penyair, 
memimpin militer dari kaum ningrat dan pendiri dari demokrasi Athena terkemuka. 

Bagi Plato, Pendidikan itu adalah suatu bangsa dengan tugas yang harus 
dilaksanakan untuk kepentingan negara dan perorangan, pendidikan itu memberikan 
kesempatan kepadanya untuk penampilan kesanggupan diri pribadinya. Bagi negara, dia 
bertanggung jawab untuk memberikan perkembangan kepada warga negaranya, dapat 
berlatih, terdidik dan merasakan bahagia dalam menjalankan peranannya buat 
melaksanakan kehidupan kemasyarakatan. 

 

                                                
3
 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2 (Yogyakarta: Kanisus, 1980), 36. 

4Simon Petrus L Tjahjadi, Petualangan Intelektual (Yogyakarta: Kanisius, 2004).  
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Menurut Plato di dalam negara idealnya pendidikan memperoleh tempat yang 
paling utama dan mendapat perhatian yang paling khusus bahkan dapat dikatakan 
bahwa pendidikan adalah tugas dan panggilan yang sangat mulia yang harus 
diselenggarakan oleh negara. Pendidikan itu sebenarnya merupakan suatu tindakan 
pembebasan dari belengggu ketidaktahuan dan ketidakbenaran. Dengan pendidikan, 
orang-orang akan mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Dengan 
pendidikan pula, orang-orang akan mengenal apa yang balk dan apa yang jahat, dan 
juga akan menyadari apa patut dan apa yang tidak patut, dan yang paling dominan dari 
semua itu adalah bahwa pendidikan mereka akan lahir kembali (they shall be born again). 

Dengan demikian jelaslah pula bahwa peranan pendidikan yang paling utama 
bagi manusia adalah membebaskan dan memperbaharui. Pembebasan dan 
pembaharuan itu akan membentuk manusia utuh, yakni manusia yang berhasil 
menggapai segala keutamaan dan moralitas jiwa mengantarnya ke idea yang tinggi yaitu 
kebajikan, kebaikan dan keadilan. Cita-cita Plato yang paling agung terus digenggamnya 
sampai akhir hayatnya. 

Tujuan pendidikan menurut Plato adalah untuk menemukan kemampuan-
kemampuan ilmiah setiap individu dan melatihnya sehingga ia akan menjadi seorang 
warga negara yang baik, dalam suatu masyarakat yang harmonis, melaksanakan tugas-
tugasnya secara efisien sebagai seorang anggota kelasnya. Plato juga menekankan 
perlunya pendidikan direncanakan dan diprogramkan sebaik-haiknya agar mampu 
mencapai sasaran yang diidamkan. Dengan kata lain pendidikan yang baik haruslah 
direncanakan dan diprogramkan dengan baik agar dapat berhasil dengan baik untuk 
menunjang rencana propaganda dan sensor. Propaganda perlu untuk menanamkan 
program pendidikan itu, pemerintah harus mengadakan motivasi, semangat loyalitas, 
kebersamaan dan kesatuan cinta akan kebaikan dan keadilan. 

Adapun hal yang terlewatkan oleh Plato dalam bidang pendidikan adalah 
mengenai pendidikan dasar dan pendidikan untuk kelas penghasil yang satu-satunya 
kelas dalam golongan karya yang sebenarnya merupakan golongan terbesar dalam 
negara. Menurut Plato pendidikan direncanakan dan diprogram menjadi tiga tahap 
dengan tingkat usia, tahap pertama adalah pendidikan yang diberikan kepada taruna 
hingga sampai dua puluh tahun; dan tahap kedua, dari usia dua puluh tahun sampai tiga 
puluh tahun; sedangkan tahap ketiga, dari tiga puluh tahun sampai usia empat puluh 
tahun. 
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Aristoteles dan Pemikiran Pendidikan 
1. Biografi Aristoteles 

Aristoteles (bahasa Yunani: „Aριστοτέλης Aristotélēs), (384 SM–322 SM) adalah 
seorang filsuf Yunani, murid dari Plato dan guru dari Alexander Agung.  Ia menulis 
tentang berbagai subyek yang berbeda, termasuk fisika, metafisika, puisi, logika, 
retorika, politik, pemerintahan, etnis, biologi dan zoologi.  Bersama dengan Socrates 
dan Plato, ia dianggap menjadi seorang di antara tiga orang filsuf yang paling 
berpengaruh di pemikiran Barat.5 

Aristoteles lahir di Stagira, kota di wilayah Chalcidice, Thracia, Yunani 
(dahulunya termasuk wilayah Makedonia tengah) tahun 384 SM. Ayahnya adalah tabib 
pribadi Raja Amyntas dari Makedonia..  Pada usia 17 tahun, Aristoteles menjadi murid 
Plato. Belakangan ia meningkat menjadi guru di Akademi Plato di Athena selama 20 
tahun. Aristoteles meninggalkan akademi tersebut setelah Plato meninggal, dan 
menjadi guru bagi Alexander dari Makedonia. Saat Alexander berkuasa pada tahun 336 
SM, ia kembali ke Athena. Dengan dukungan dan bantuan dari Alexander, ia kemudian 
mendirikan akademinya sendiri yang diberi nama Lyceum, yang dipimpinnya sampai 
tahun 323 SM. Perubahan politik seiring jatuhnya Alexander menjadikan dirinya harus 
kembali kabur dari Athena guna menghindari nasib naas sebagaimana dulu dialami 
Socrates. Aristoteles meninggal tak lama setelah pengungsian tersebut. Aristoteles 
sangat menekankan empirisme untuk menekankan pengetahuan.  
2. Pemikiran Pendidikan 

Aristoteles adalah murid Plato. Dia adalah seorang cendekiawan dan intelek 
terkemuka, mungkin sepanjang masa. Umat manusia telah berhutang budi padanya 
karena banyaknya kemajuan dalam filsafat dan ilmu-ilmu pengetahuan, khususnya 
Logika, Metafisika, Politik, Ethika, Biologi dan Psikologi. Aristoteles dilahirkan dalam 
tahun 394 SM di Stagira sebuah kota kecil di semenanjung Chalcidice yang menonjol 
disebelah barat Laut Egea. Ayahnya, Nichomachus yang sebagai dokter merawat 
Amyntas II, raja Macedonia, mengatur agar Aristoteles menerima pendidikan yang 
lengkap pada awal mass kanak-kanak dan mungkin kemudian mengajar dalam 
pengamatan gejala-gejala penyakit dan teknik-teknik pembedahan. Balk ayah maupun 
ibunya, Phaesta, mempunyai nenek moyang terkemuka. 

Menurut Aristoteles, agar orang dapat hidup baik, maka ia harus mendapatkan 
pendidikan. Pendidikan bukanlah soal akal semata-mata, akan tetapi soal memberi 
bimbingan kepada perasaan-perasaan yang lebih tinggi, supaya mengarah diri kepada 
akal, sehingga dapat dipakai akal guna mengatur nafsu-nafsu. Akal sendiri tidak 
berdaya, ia memerlukan dukungan-dukungan perasaan yang lebih tinggi yang diberikan 
arah yang benar. Aristoteles mengemukakan bahwa pendidikan yang baik adalah yang 
mempunyai tujuan untuk kebahagiaan. Kebahagiaan tertinggi adalah hidup spekulatif. 

 
 
 
 
 

                                                
5
 Will Buckingham; Douglas Burnham; Peter J. King; Clive Hill; Marcus Weeks; John 

Marenbon, The Philosophy (T.tp: tp, 2010). 
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Aristoteles juga menganggap penting pula pembentukan kebiasaan pada tingkat 
pendidikan rendah, sebagaimana pada tingkat pendidikan usia muda itu perlu 
ditanamkan kesadaran aturan-aturan moral. Menurut Aristoteles untuk memperoleh 
pengetahuan manusia harus lebih dari binatang-binatang lain berdasarkan kekuatannya 
untuk berpikir, harus mengamati dan secara hati-hati menganalisa struktur-struktur, 
fungsi-fungsi organisasi itu, dan segala yang ada dalam alam. Oleh karena itu prinsip 
pokok pendidikan menurut Aristoteles adalah pengumpulan serta penelitian fakta-fakta 
suatu belajar induktif, 'suatu pencarian yang obyektif akan kebenaran sebagai dasar dari 
semua ilmu pengetahuan. Ariestoteles berkata bahwa sebaiknya memberikan 
pendidikan yang baik bagi semua anak-anak.  

Sparta mempunyai suatu sistem sekolah negeri yang wajib bagi putera-puterinya, 
bagi semua warga negara, tetapi sistem tersebut terdiri dari pendidikan fisik dan latihan 
militer.Dalam rangka yang lebih tinggi, ia nampak setuju dengan Plato tentang nilai-
nilai Matematika, Fisika, Astronomi, dan Filsafat. la menyatakan bahwa putra-putri 
semua warga negara sebaiknya diajar sesuai dengan kemampuan mereka, sesuatu 
pandangan mereka yang sama dengan doktrin Plato tentang keberadaan individual. 
Disiplin merupakan hal yang essensial untuk mengajarkan para pemuda dan kaum laki-
laki muda untuk mematuhi perintah-perintah dan mengendalikan gerakan hati mereka. 
 
KESIMPULAN 

Setelah membahas pemikiran ketiga filusuf tersebut di atas tentang pendidikan, 
maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut:   

Pertama, pendidikan hendaknya dikembangkan dengan dialektika (dialogis) atau 
dalam istilah sekarang ini metode diskusi (Socrates). Kedua, seseorang guru tidak 
memaksa kehendak atau memaksa gagasan-gagasan atau pengetahuan kepada seorang 
siswa, yang mana seorang siswa dituntut untuk mengembangkan pemikirannya sendiri 
dengan berpikir secara kritis, ini adalah suatu metode untuk meneruskan inteleknya dan 
mengembangkan kebiasaan-kebiasaannya dan kekuatan mental. Ketiga, tujuan 
pendidikan yang benar menurut Socrates adalah untuk merangsang penalaran yang 
cermat dan disiplin mental yang akan menghasilkan perkembangan intelektual yang 
terus menerus dan standar moral yang tinggi. Keempat, pemerintah harus berperang 
aktif dalam mengembangkan pendidikan (Plato). Kelima, tujuan pendidikan menurut 
Plato adalah untuk menemukan kemampuan-kemampuan ilmiah setiap individu dan 
melatihnya sehingga ia akan menjadi seorang warga negara yang baik, dalam suatu 
masyarakat yang harmonis, melaksanakan tugas-tugasnya secara efisien sebagai seorang 
anggota kelasnya. Keenam, menurut Aristoteles, agar orang dapat hidup baik, maka ia 
harus mendapatkan pendidikan. Pendidikan bukanlah soal akal semata-mata, akan 
tetapi soal memberi bimbingan kepada perasaan-perasaan yang lebih tinggi, supaya 
mengarah diri kepada akal, sehingga dapat dipakai akal guna mengatur nafsu-nafsu. 
Dan ketujuh, aristoteles mengemukakan bahwa pendidikan yang baik adalah yang 
mempunyai tujuan untuk kebahagiaan. Kebahagiaan tertinggi adalah hidup spekulatif 
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